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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pakar berbasis web untuk
menganalisis pengaruh penggunaan Instagram terhadap tingkat kepercayaan diri
dan insecurity pada Generasi Z. Sistem dibuat menggunakan PHP, MySQL, dan
dilengkapi visualisasi Chart.js, dengan algoritma K-Means untuk mengelompokkan
responden ke dalam tiga tingkat insecurity: rendah, sedang, dan tinggi. Kuesioner
berisi 40 pertanyaan yang telah divalidasi psikolog mencakup intensitas penggunaan
Instagram, self-image, self-esteem, dan ideal self. Data responden diolah untuk
menghitung skor dan membentuk klaster menggunakan K-Means. Hasil sistem
disajikan dalam tabel klasifikasi, grafik pie distribusi klaster, dan grafik batang rata-
rata skor tiap kategori, sehingga memudahkan admin atau psikolog dalam
menganalisis tingkat insecurity secara cepat, visual, dan berbasis data.

Kata kunci: Sistem Pakar, Instagram, Kepercayaan Diri, Insecurity, Generasi Z, K-
Means

1. PENDAHULUAN kepercayaan diri, dan perasaan tidak
Media sosial, terutama Instagram, aman.
telah menjadi bagian penting dalam Instagram kini  berkembang
kehidupan Generasi Z karena berfungsi menjadi arena pencitraan diri, di mana
sebagai ruang berbagi konten sekaligus pengguna terdorong untuk
tempat pembentukan citra diri dan menampilkan versi terbaik dirinya dan
validasi sosial. Dengan tingginya melakukan  perbandingan  sosial.
penetrasi internet di Indonesia dan Kondisi ini dapat meningkatkan
dominasi pengguna berusia 13-34 insecurity, menurunkan kepercayaan
tahun, penggunaan Instagram secara diri, serta mendorong kebutuhan akan
intens menjadi fenomena yang umum validasi eksternal. Dampaknya
dan memengaruhi berbagai aspek bervariasi: sebagian pengguna merasa
psikologis, seperti konsep  diri, termotivasi oleh dukungan sosial,

namun sebagian lainnya mengalami
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penurunan self-esteem akibat
perbandingan berlebihan dan paparan
konten yang menggambarkan standar
hidup ideal.

Fenomena Fear of Missing Out
(FOMO) turut memperburuk keadaan,
karena pengguna merasa takut
tertinggal dari pencapaian atau
informasi yang ditampilkan orang lain.
FOMO memperkuat kebiasaan
membandingkan diri, menimbulkan
ketidakpuasan terhadap diri sendiri,
dan berpotensi menurunkan tingkat
kepercayaan diri. Dengan demikian,
interaksi  digital  di Instagram
membawa pengaruh signifikan
terhadap kondisi psikologis Generasi Z,
baik secara positif maupun negatif.

Penelitian ini merancang sistem
pakar berbasis web untuk membantu
psikolog menganalisis tingkat
kepercayaan diri dan insecurity
Generasi Z. Data diperoleh dari
kuesioner berisi 50 pertanyaan yang
telah divalidasi oleh psikolog. Sistem
memanfaatkan algoritma K-Means
untuk mengelompokkan responden ke
dalam tiga klaster—Insecurity Rendah,
Sedang, dan Tinggi—serta
menampilkan hasil analisis dalam
bentuk tabel dan grafik yang informatif
dan mudah dipahami.

2. landasan Teori
2.1 Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah
keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dan kelebihannya dalam
menghadapi berbagai situasi, yang
tercermin dari penerimaan diri,
keteguhan sikap, serta
ketidakmudahan terpengaruh oleh
tekanan sosial. Di era digital,
kepercayaan diri juga dipengaruhi oleh
aktivitas di media sosial, karena
platform seperti Instagram menjadi

ruang pembentukan persepsi diri
melalui pencitraan, validasi sosial, dan
interaksi digital yang melibatkan likes,
komentar, serta jumlah pengikut.

2.2 Insecurity

Insecurity adalah perasaan tidak
aman, ragu terhadap diri sendiri, dan
kekhawatiran bahwa diri tidak cukup
baik di mata orang lain. Kondisi ini
dapat muncul akibat kegagalan,
kurangnya penerimaan sosial, serta
paparan standar ideal di media sosial,
dan pada remaja dapat menghambat
perkembangan identitas diri yang
sehat.
2.3 GenerasiZ

Generasi Z, yang lahir antara
1997-2012, merupakan kelompok
yang tumbuh di era teknologi digital
sehingga sangat akrab dengan
internet, media sosial, dan perangkat
digital. Mereka dikenal sebagai digital
natives karena sejak kecil telah
terbiasa menggunakan teknologi dan
mampu beradaptasi cepat terhadap
perubahan teknologi modern.

2.4 Algoritma K-Means Clustering

K-Means adalah metode
clustering non-hierarki yang membagi
data ke dalam beberapa kelompok
berdasarkan kemiripan karakteristik.
Data yang mirip ditempatkan dalam
satu cluster, sedangkan data yang
berbeda dimasukkan ke cluster lain.
Tujuan utama metode ini adalah
meminimalkan variasi dalam cluster
sekaligus memaksimalkan perbedaan
antarcluster.
2.5 Instagram

Penggunaan Instagram yang
intensif  berpotensi  memberikan
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dampak negatif terhadap kesehatan
psikologis, khususnya pada remaja dan
Generasi Z. Paparan berulang terhadap
konten visual yang dikurasi secara ideal
di platform ini mendorong individu
untuk membandingkan diri mereka
dengan orang lain secara tidak realistis.
Hal ini dapat menurunkan self-esteem,
memunculkan perasaan tidak aman
(insecure), dan memperburuk
kecemasan sosial.
2.6 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan salah
satu cabang dari kecerdasan buatan
(artificial intelligence) yang berfungsi
untuk meniru kemampuan
pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah oleh seorang ahli
di bidang tertentu. Sistem ini biasanya
menggunakan basis pengetahuan
(knowledge base) yang berisi fakta dan
aturan, serta mesin inferensi
(inference engine) yang memproses
data untuk menghasilkan solusi yang
relevan sesuai dengan masalah yang
dihadapi (Setiawan, 2020).

3. Analisis Sistem
3.1 Metode Penelitian

Kusioner validasi

Perancangan Sistem

i

Preprocessing Data

1

K-Means Clustering —»{

interpretasi hasil

i

validasi dan evaluasi

Gambar 3.1 Diagram metodologi penelitian
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3.2 Metode Pengumpulan Data

Tujuan dari pengumpulan data ini
adalah untuk memperoleh informasi

yang akurat mengenai intensitas
penggunaan Instagram serta
pengaruhnya terhadap tingkat
kepercayaan diri dan perasaan
insecure pada Generasi Z. Berikut
adalah pembagian indikator
pertanyaan berdasarkan kategori

yang telah divalidasi oleh ahli:

3.2.1 Kuesioner Online

Kuesioner disusun sebanyak 40 butir
pernyataan dengan skala Likert 1-4,
mencakup indikator-indikator seperti:

1. Intensitas penggunaan
Instagram

2. Self-image

3. Self-esteem

4, Ideal self

5. Indikator perasaan insecure
Kuesioner diakses melalui sistem
berbasis web, di mana responden
mengisi biodata dan menjawab

pertanyaan langsung di platform. Data
secara otomatis disimpan ke dalam
data MySQl,
digunakan untuk proses klasifikasi

basis kemudian

menggunakan algoritma K-Means.
3.2.2 Studi Literatur (Data

Sekunder)

Data sekunder diperoleh dari
jurnal ilmiah nasional dan
internasional, skripsi terdahulu, serta
artikel  penelitian  psikologi dan
yang

digunakan

teknologi informasi relevan.

Literatur  ini untuk

memperkuat landasan teori,

membandingkan  hasil  penelitian
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sebelumnya, dan menjadi acuan dalam
menyusun instrumen penelitian.
3.2.3 Validasi Ahli (Expert

Judgment)

Proses validasi kuesioner dilakukan
oleh Ibu Ellia Feeber, M.Psi., Psikolog,
melalui wawancara dan penelaahan
menyeluruh terhadap setiap butir
Validasi

kesesuaian

pernyataan. mencakup

indikator
yang
diteliti, evaluasi bahasa agar mudah
dipahami responden usia 18—25 tahun,
serta

pemeriksaan

dengan konstruk psikologis

pemberian saran perbaikan
untuk item yang ambigu atau kurang
Hasil

untuk merevisi dan menyempurnakan

tepat. validasi ini digunakan
50 butir kuesioner sehingga instrumen
dinyatakan layak dan sesuai kaidah
ilmiah  untuk digunakan dalam
penelitian.

4. Perancangan Sistem
4.1 Rancang Umum Sistem Umum

Sistem ini dirancang untuk
menganalisis tingkat kepercayaan diri
dan insecurity Generasi Z berdasarkan
hasil kuesioner, menggunakan
algoritma K-Means sebagai metode
klasterisasi.  Sistem  dikembangkan
berbasis web dengan PHP, MySQL
untuk pengelolaan data, serta Chart.js
untuk menampilkan visualisasi hasil

klasifikasi.

a. Responden, vyaitu individu dari
kalangan Generasi Z yang mengisi
kuesioner sebanyak 40

pernyataan terkait penggunaan
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Instagram dan dimensi self-
concept.

b. Admin (psikolog), yang berperan
dalam mengelola data responden

analisis  hasil

dan melakukan

klasifikasi yang telah diproses

secara otomatis oleh sistem.
4.2 Rancang Sistem

Sistem ini menggunakan MySQL
sebagai sistem manajemen basis data
relasional (RDBMS). Basis data
dirancang agar terstruktur dengan
baik dan dapat menangani skala data
yang meningkat, seperti banyaknya
responden atau pertambahan item
kuesioner di masa mendatang.

4.3 Visualisasi Hasil K-Means

Visualisasi hasil sistem bertujuan
untuk menyajikan informasi hasil
klasifikasi K-Means secara lebih

mudah dipahami oleh admin atau
psikolog. Setelah proses klasifikasi
selesai, sistem secara otomatis
menampilkan hasilnya dalam bentuk

grafik dan tabel yang dinamis.

Visualisasi ini dibuat
menggunakan  Chart.js, sebuah
pustaka JavaScript yang
memungkinkan pembuatan grafik

interaktif dan responsif. Data yang
ditampilkan ditarik langsung dari basis

data yang telah diolah sebelumnya.
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Bentuk Visualisasi yang Disediakan
Sistem:
5. Implementasi Sistem

5.1Spesifikasi Sistem

Spesifikasi  sistem  merupakan
rincian  perangkat  keras  dan
perangkat Iunak yang digunakan

dalam proses pengembangan dan

implementasi sistem pakar ini. Sistem

dibangun dan dijalankan pada
lingkungan lokal dengan
memanfaatkan teknologi web

berbasis PHP dan database MySQL.
Pemilihan spesifikasi ini disesuaikan
kebutuhan

dengan sistem yang

bersifat ringan namun mampu

mengelola data dalam jumlah banyak

secara efisien.

5.1.1 Spesifikasi Perangkat Lunak
Perangkat lunak (software) vyang
digunakan dalam  pengembangan

sistem pakar ini terdiri atas berbagai
komponen pendukung yang berfungsi

untuk membangun, menguji, dan
menjalankan sistem secara lokal.
Perangkat lunak ini dipilih karena
kompatibel dengan bahasa
pemrograman yang digunakan serta
mendukung kebutuhan pengolahan
data dan visualisasi.

Adapun  perangkat lunak  vyang
digunakan dalam  pengembangan

sistem ini antara lain:
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1. Sistem Operasi : Windows 10 atau
setara

2. Web Server : XAMPP (Apache dan
MySQL) versi 7.4 atau lebih tinggi

3. Bahasa Pemrograman : PHP versi
7.4 atau lebih tinggi

. Database : MySQL

5. Text Editor : Visual Studio Code
Web Browser : Google Chrome /
Mozilla Firefox (untuk pengujian
tampilan)

7. Framework CSS : Bootstrap

8. Library Visualisasi : Chart.js

Seluruh  perangkat Ilunak tersebut

digunakan untuk mendukung proses

pengembangan sistem pakar berbasis

kode

data,

hingga visualisasi hasil klasifikasi K-

web, mulai dari penulisan

program, pengelolaan basis

Means dalam bentuk grafik interaktif.

Pemilihan perangkat Ilunak vyang
bersifat open-source juga
memungkinkan sistem ini

dikembangkan dan digunakan tanpa
biaya lisensi tambahan.

51.2
Perangkat

Spesifikasi Perangkat Keras

yang
digunakan dalam pengembangan dan

keras (hardware)

implementasi sistem pakar ini memiliki
spesifikasi minimum yang memadai

untuk mendukung proses
pemrograman, pengolahan data, serta
pengujian  sistem  secara  lokal.
Spesifikasi  perangkat keras yang

digunakan antara lain adalah sebagai
berikut:
1. Plrosesor :
1.90GHz
2. RAM (Memory) : Minimal 4 GB

Intel Core i3 CPU
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3. Penyimpanan : Minimal 250 GB 2. Halaman Konsfirmasi kuesioner

HDD/SSD sudah terkirim

5.2 halaman utama

Yuk, Kenali Tingkat Insecurity Kamu! Terima Kasih!

N . — o . Jawaban Anda telah berhasil dikirim. Kami menghargai partisipasi Anda dalam kuesioner ini.
Mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini sebagai bagian dari

penelitian mengenai penggunaan Instagram dan dampaknya terhadap
kepercayaan diri serta insecurity GenerasiZ.

5.4 Halaman Admin

53 Halaman Responden a. Halaman login admin

1. Halaman biodata dan Kuesioner

Form Kuesioner Kepercayaan Diri & Insecurity Login Admin

Biodta Responden admin

Naralergap

shite “

© 2025 HealSpace | Sistem Pakar Insecurity

b. Dashboard admin

TdokPorh  Jung  Serg  Sungit Seng

HealSpace

TanggolHarin

Sap mesa b rendah

i nsagom

Dashboard Admin
4 Sapingn mel i kehidugen sepert yung dtampikan olh oang lain di Instagram,
§ Suprmensa ke o st @ Insecurity Rendah @ insecurity Tingg|
Dostboard
5 =m u
1 ¥ Kekoio Pertonyoon
L} 1"
2 Dcto Responden 4t Totol Responden
9 Soyn measa sanang ik postingan saye mendapirkan banyak ke
1 Angisis K-Moans 88
10 Soyh meras ik pecayn s s postngan sy sep
5  Tron nsecurity
11 Sopa beitrdun ki sebelum mengunggeh sesatu i nstagram.
5 Tenthirpdote doe 1 ur 205
£ Disiolet ol bl
1 togout
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c. Halaman data pertanyaan

Healspace oo

Tonggahaiii
-t LA [
I Sosingmembondigto ncongond ey « 3
U
2 Sayomeroso turang parceyo cirf seteloh melbat postingan orong on, L o
 Dosrbooed
X q-]
18 ot Besgaden 4 Soohy i ks vorgkndrvogon. [ m
0 Al Ko 5 Sayomeroso tok cubup Dol sételoh ménggunckan Rstogyom. @ m
1 T eculy 6 Sayormanggunaten Inetagrom keoh dar 2 jom pet hor 1] m
7 Soyomorcso oemos ed ok membuto stogrom dolom sehar (0 tops
B Soyaserg mengedt fcho sebeksm mengungoheyo ke ntagrom o
| togout
0 Sy merosa enong i postgon toyo méropation banyok e, o m

d. Tabel data responden & hasil
klasifikasi

HoalSpace

] Data Hosil Jawaban Responden

anonn

[~

B omttent

HealSpace

£.Co) Dota Hosil Jawabon Responden

LR T T T T T
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e. Grafik distribusi dan rata-rata
skor
Heal$pace Analisls Tingkat Insecurity
- Berdosorkon Kosil Klosterisasi K- Mecns.
[ e ]
ot prrr— P ] e

Halaman ini hasil

analisis tingkat insecurity berdasarkan

menampilkan

klasterisasi K-Means. Diagram
distribusi

responden dalam tiga klaster: rendah,

lingkaran  menunjukkan
sedang, dan tinggi. Grafik batang di
kanan memperlihatkan rata-rata skor
dari empat kategori: penggunaan IG,
self-image, self-esteem, dan ideal
self. Tabel di

jumlah responden, persentase, dan

bawah merangkum

rata-rata skor tiap klaster. Fitur ini
membantu memahami pola tingkat
insecurity berdasarkan data vyang

dikumpulkan.
feasece T R
. ooy S gt 'uv.u-nhl ety
=

Viockcs ot o e

o | ]St Kt
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Halaman ini menampilkan ringkasan
statistik dan visualisasi centroid tiap
Tabel  di

menunjukkan  jumlah

klaster. bagian  atas
responden,
persentase, dan rata-rata skor dari
masing-masing  tingkat insecurity.
Sementara itu, grafik batang di bawah
menggambarkan ciri khas atau nilai
rata-rata setiap indikator (penggunaan
IG, self-image, self-esteem, dan ideal
self) Fitur

membantu perbedaan

pada tiap klaster. ini
melihat
karakteristik antar tingkat insecurity.

f. Halaman Tren Insecurity

HealSpace

 TrenInsecurity per Bulan - Tahun 2025

Halaman ini menampilkan tren tingkat
insecurity per bulan pada tahun 2025.
Grafik menunjukkan jumlah responden
untuk tiap klaster insecurity (rendah,
sedang, tinggi) dari Januari hingga
Desember. Dari visualisasi ini diketahui
bahwa bulan dengan jumlah Insecurity
Tinggi terbanyak adalah Juni. Fitur ini
berguna untuk melihat pola waktu atau
periode lonjakan insecurity dalam satu
tahun.
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HealSpace [/ \\

il Total Jumich Responden per Buion

Bagian ini menampilkan grafik
total jumlah responden per bulan.

Berdasarkan visualisasi, seluruh
responden tercatat hanya pada bulan
Juni, dengan total mencapai lebih dari
80 orang. Fitur ini berfungsi untuk
memantau jumlah data yang masuk
setiap bulan dalam setahun, serta
membantu memastikan distribusi data
selama proses pengumpulan.

dibuat

dan

Tampilan  antarmuka

responsif dengan Bootstrap

didesain sederhana untuk

memudahkan  navigasi pengguna.
Dengan implementasi ini, sistem siap
digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data insecurity Generasi Z

secara praktis dan efisien.

6. Kesimpulan
6.1 Kesimpulan

1. Sistem yang dibangun berhasil
data
sebanyak 40 butir soal yang telah

mengelola kuesioner
divalidasi oleh ahli psikologi untuk
mengukur indikator penggunaan
self-

Instagram, self-image,

esteem, dan ideal self.
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Sistem mampu mengumpulkan
dan menyimpan data responden,
baik biodata maupun jawaban
kuesioner, secara otomatis ke
dalam database.

berhasil

Algoritma K-Means

digunakan  untuk  melakukan
klasifikasi responden ke dalam tiga

klaster: insecurity rendah

6.2 Saran

1.

Perlu dilakukan pengujian sistem
dengan jumlah responden yang
lebih besar untuk mendapatkan
pola klasifikasi yang lebih
optimal.

. Sistem dapat dikembangkan

lebih lanjut dengan
menambahkan metode validasi
hasil klasifikasi seperti silhouette
score atau metode clustering
lain  untuk  membandingkan
akurasi.

Perlu dilakukan integrasi dengan
sistem online berbasis mobile
agar responden lebih mudah
mengakses kuesioner melalui

perangkat seluler.

. Visualisasi hasil dapat

ditingkatkan
menambahkan fitur filter dan

dengan

statistik per kategori usia atau
gender untuk analisis yang lebih
mendalam.

. Sistem dapat diperluas untuk

menampilkan rekomendasi
tindakan psikologis atau self-
help berdasarkan tingkat

insecurity yang diperoleh.

(CO), sedang (C1), dan tinggi (C2),

berdasarkan skor yang dihitung
dari jawaban kuesioner.

Sistem dapat menampilkan hasil
klasifikasi dalam bentuk tabel
dan grafik interaktif yang
informatif menggunakan
Chart.js, sehingga memudahkan
admin/psikolog dalam
menganalisis data.

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa seluruh fitur sistem
berjalan dengan baik dan sistem
dapat digunakan sebagai alat
bantu psikolog untuk
menganalisis tingkat insecurity
Generasi Z secara praktis dan

efisien.
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